Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Haji Bagi Karyawan Pada PT. Pertamina RU III Plaju by Agus Setiawan, Bambang & Novita, Dien
IJCCS, Vol.x, No.x, Julyxxxx, pp. 1~5 
ISSN: 1978-1520         ?1 
  
Received June1st,2012; Revised June25th, 2012; Accepted July 10th, 2012 
Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Haji Bagi 
Karyawan 
Pada PT. Pertamina RU III 
Plaju 
 
 
Bambang Agus Setiawan*1, Dien Novita2 
1,2Kampus STMIK GI MDP; Jl.Rajawali No 14 Palembang 
1,2Jurusan Sistem Informasi, STMIK GI MDP 
e-mail: *1hackerpsycho@hotmail.com, 2dien@mdp.ac.id  
 
 
Abstrak 
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) Penentuan Haji Bagi Karyawan Pada PT. 
Pertamina RU III Plaju dibuat karena terdapat beberapa permasalahan dalam penilaian 
menentukan calon haji biaya perusahaan masih manual, yaitu menggunakan lembar form 
penilaian atau rekapitulasi, kemudian dilakukan perhitungan yang dimasukkan ke dalam tabel 
rekapitulasi, hal ini sering terjadi kesalahan saat perhitungan, kesalahan perhitungan tersebut 
akan mengakibatkan salah untuk memutuskan calon haji biaya perusahaan, disamping rawan 
kesalahan, proses ini juga memerlukan waktu yang lama, karena petugas harus 
membandingkan atau melakukan perankingan nilai bagi setiap peserta yang mendaftar haji. 
Metodologi yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah metodologi RUP 
(Rational Unified Process) yang mempunyai 4 fase didalamnya yaitu: Inception, Elaboration, 
Construction dan Transition. Sedangkan Metode yang digunakan dalam perancangan website 
SPK ini adalah metode Simple Additive Weighting (SAW). Lalu pada analisis kebutuhan 
menggunakan use case dan permasalahan menggunakan kerangka PIECES. Metode 
perancangan, proses yang berfokus pada pengembangan model dengan menggunakan sistem 
aplikasi berbasis website yang dikembangkan dengan menggunakan JetBrains PHPStorm, 
XAMPP, Web Browser, PhpMyAdmin. Untuk itu, peneliti mengharapkan dengan adanya website 
SPK ini dapat membantu, mempercepat dan akurat dalam pengambilan keputusan pada 
program penentuan haji bagi karyawan pada PT. Pertamina RU III Plaju. 
 
Kata kunci: 
Sistem Pendukung Keputusan (SPK), PIECES, Metodologi RUP (Rational Unified Process) dan 
Metode Simple Additive Weighting (SAW). 
 
 
Abstract 
Decision Support System (DSS) Determination Haji For Employees In PT. Pertamina 
RU III Plaju made because there are some problems in the assessment determines pilgrim costs 
the company is still manual, ie using a sheet form judgments or recapitulation, then the 
calculation is entered into the table recapitulation, it often goes wrong when the calculation, 
calculation error will result one to decide pilgrim cost companies, as well as prone to error, 
this process also requires a long time, because officers have to compare or perform a ranking 
value for all participants who register pilgrimage. 
The methodology used in this research is the implementation methodology RUP 
(Rational Unified Process), which has four phases therein, namely: Inception, Elaboration, 
Construction and Transition. While the method used in the design of the website are the SPK 
Simple Additive weighting method (SAW). Then on the needs analysis using use cases and issues 
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using the framework PIECES. Design method, which focuses on the development process 
models using a web-based application system developed using JetBrains PhpStorm, XAMPP, 
Web Browser, phpMyAdmin. For that, the researcher expect with this CMS website can help 
accelerate and accurate decision-making in determining hajj program for employees at PT. 
Pertamina RU III Plaju. 
 
Keywords: 
Decision Support System (DSS), PIECES, Methodology RUP (Rational Unified Process) and 
Simple Additive weighting method (SAW). 
 
 
1. PENDAHULUAN 
 
aji biaya perusahaan adalah pekerja melaksanakan ibadah haji dengan 
mendapatkan Biaya Pelaksanaan Ibadah Haji (BPIH) dari perusahaan secara 
penuh sesuai tarif yang ditetapkan pemerintah atau depag. Kriteria calon haji 
biaya perusahaan diantaranya adalah belum pernah melaksanakan ibadah haji baik atas biaya 
pribadi maupun dibiayai pihak lain diluar perusahaan, prestasi kerja, masa kerja karyawan tetap, 
grade jabatan, usia karyawan, peran di dalam tim kerja. 
Di PT. Pertamina RU III Plaju ini memiliki program penentuan haji bagi karyawan 
juga. Program penentuan haji bagi karyawan ini adalah sebagai bentuk apresiasi atau 
penghargaan kepada karyawan PT. Pertamina RU III yang berprestasi, dan diberikan dengan 
harapan dapat meningkatkan ibadah masing-masing karyawan, dan karyawan yang telah berhaji 
dapat menjadi panutan bagi pegawai lainnya. 
Dalam proses pengambilan keputusan menentukan karyawan untuk berhaji, PT. 
Pertamina RU III ini melibatkan bagian HR dan bagian Badan Dakwah Islam (BDI). Dalam 
penentuan haji bagi karyawan masih menggunakan normalisasi poin sistem secara manual 
dengan 2 tahapan, yaitu: 
1. Menjumlahkan hasil dari nilai masing-masing kriteria pada lembar kriteria penilaian, 
lalu diurutkan nilai masing-masing kriteria sesuai peringkat baik untuk nilai perusahaan 
maupun BDI dalam lembar kriteria penilaian. 
2. Melakukan perhitungan normalisasi masing-masing kriteria penilaian dengan 
menetapkan hasil tertinggi peserta sebagai faktor pembagi dikalikan bobot. Karena 
program penentuan haji bagi karyawan ini masih menggunakan sistem secara manual, 
maka hal ini yang mendorong peneliti untuk menyusun laporan penelitian dengan judul 
“Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Haji Bagi Karyawan Pada PT 
Pertamina RU III Plaju”. 
 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
2.1   Analisis dan Desain Berorientasi Objek 
 
Analisis dan desain berorientasi objek adalah cara baru dalam memikirkan suatu 
masalah dengan menggunakan model yang dibuat menurut konsep sekitar dunia nyata. Dasar 
pembuatan adalah objek, yang merupakan kombinasi antara struktur data dan perilaku dalam 
satu entitas. Pengertian “berorientasi objek” berarti bahwa kita mengorganisasi perangkat lunak 
sebagai kumpulan dari objek tertentu yang memiliki struktur data dan perilaku yang 
mengaturnya. Objek adalah segala sesuatu yang ada di alam, dimana objek-objeklah yang 
menyusun dunia ini. Setiap objek mempunyai informasi-informasi atau atribut-atribut dan 
perilaku sebagai suatu operasi pengaturnya. Objek-objek yang mempunyai atriut dan operasi 
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yang sama dapat dikelompokkan dalam sebuah kategori. Sebuah kategori untuk beberapa obyek 
disebut kelas. 
Metodologi pengembangan sistem berorientasi objek mempunyai tiga karakteristik 
yaitu : [1]  
1. Encapsulation (pengkapsulan)  
2. Polymorphism (Polimorfisme)  
3. Inheritance (Pewarisan) 
 
 
2.2   UML (Unified Modelling Language)  
 
UML merupakan kesatuan dari bahasa pemodelan yang dikembangkan oleh Booch, 
Object Modeling Technique (OMT) dan Object Oriented Softwate Engineering (OOSE). 
Keungguln metode Booch ini adalah pada detail dan kayanya dengan notasi dan elemen. 
Metode Booch menjadikan proses analisis dan desain ke dalam 4 tahapan iteratif, yaitu : 
mengidentifikasi kelas-kelas dan obyek-obyek, mengidentifikasi semantik dari hubungan kelas 
dan obyek tersebut, perincin interface dan implementasi Pemodelan OMT  yang dikembangkan 
oleh relationship. Tahapannya adalah analisis, design sistem, desain obyek, dan implementasi. 
Keunggulannya adalah dalam penotasian yang mendukung semua konsep Object Oreiented. 
Meteode OOSE dari Jacobson lebih memberi penekanan pada use case. OOSE memiliki 
tahapan yaitu membuat model requirement dan analisis, design dan implementasi, model 
pengujian (test model) [2]. 
Jenis-jenis Diagram UML : 
a. Use Case Diagram 
b. Class Diagram 
c. Statechart Diagram 
d. Activity Diagram 
e. Sequence Diagram 
f. Collaboration Diagram 
g. Component Diagram 
h. Deployment Diagram 
 
 
2.5   Metodologi Pengembangan Sistem  
 
Metodologi pengembangan sistem adalah sebuah proses pengembangan terstandarisasi 
yang mendefinisikan satu set aktivitas, metode, praktik terbaik, barang siap dikirim dan 
perangkat terotomasi yang akan digunakan oleh para pengembang sistem dan manajer proyek 
unttuk mengembangkan dan secara bersinambungan memperbaiki sistem informasi dan 
perangkat lunak [3]. 
RUP  (Rational Unified Process) merupakan suatu metode rekayasa perangkat lunak 
(RPL) dikembangkan dengan mengumpulkan berbagai best practices yang terdapat dalam 
industri pengembangan perangkat lunak. Ciri utama metode ini adalah menggunakan use-case 
driven dan pendekatan iteratif untuk siklus pengembangan perangkat lunak. RUP menggunakan 
konsep object oriented, dengan aktifitas yang berfokus pada Unified Model Language (UML). 
Dalam metode ini terdapat 4 fase pengembangan sistem:  
1. Inception  
2. Elaboration  
3. Construction  
4. Transition  
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Gambar 1: Rational Unified Process 
2.6   Analisis Sistem 
 
Analisis sistem merupakan penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam 
bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi 
permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi dan 
kebutuhan-kebutuhan diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikan [3]. 
 
2.6.1   Analisis Permasalahan 
 
2.6.1.1   Pieces  
 
Daftar berikut untuk identifikasi masalah, kesempatan, dan perintah menggunakan 
kerangka PIECES Wetherbe. Perhatikan bahwa kategori-kategori PIECES kompatibel; beberapa 
masalah yang mungkin muncul dalam banyak daftar. Daftar masalah-masalah yang mungkin 
juga tidak mendalam Kerangka PIECES disesuaikan dengan untuk menganalisas sistem dan 
aplikasi manual dan terkomputerisasi [4].  
1. Performance  
2. Information  
3. Economy  
4. Control  
5. Efficiency  
6. Service  
 
2.6.1.2 Cause and Effect Matrix  
 
Cause and Effect Matrix digunakan untuk menganalisis problems dan opportunity 
dimana suatu problem dianalisis berdasarkan sebab dan akibat yang ditimbulkan oleh problem 
tersebut. 
 
 
2.6.2   Analisis Kebutuhan  
 
Permodelan use case mengidentifikasikan dan menggambarkan fungsi sistem dengan 
menggunakan alat. Use case adalah urutan langkah-langkah yang secara manual, untuk tujuan 
melengkapi satu tugas bisnis tunggal [4].  
 
2.7    Rancangan Sistem  
Dalam melakukan rancangan sistem, pengguna menggunakan 4 diagram UML, 
diantaranya Use Case Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram, dan Class Diagram [2]. 
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2.8   JetBrainsPHPstorm 
PHPStorm adalah software ringan dan cerdas IDE berfokus pada produktifitas pengembang 
yang sangat memahami kode anda, menyediakan code completion cerdas, navigasi cepat dan on 
the fly pegecekan error. Itu selalu siap untuk membantu membentuk kode anda, menjalankan 
unit tes atau memberi debugging visual. 
 
2.9   XAMPP 
XAMPP adalh sebuah software yang berfungsi untuk menjalankan website berbasis PHP dan 
menggunakan data MySQL di komputer lokal. XAMPP berperan sebagai server web pada 
komputer anda. XAMPP juga dapat disebut sebuah Cpanel sever virtual, yang dapat membantu 
anda melakukan preview sehingga memodifikasi website tanpa harus online [5]. 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
3.1  Analisis Permasalahan  
 
Untuk mengidentifikasi permasalahan yang terjadi pada prosedur pelaksanaan haji 
biaya perusahaan PT. Pertamina RU III, peneliti menyusunnya ke dalam beberapa kategori 
dengan menggunakan kerangka PIECES (Performance, Information, Economic, Control, 
Efficiency, and Service). Kerangka PIECES digunakan untuk mengkategorikan permasalahan 
yang ditemukan sesuai dengan data yang dikumpulkan, yang kemudian dapat membantu 
peneliti dalam fokus menyelesaikan permasalahan melalui pembuatan sistem. Berikut ini 
diuraikan beberapa permasalahan berdasarkan hasil identifikasi masalah pada prosedur 
pelaksanaan haji biaya perusahaan PT. Pertamina RU III dengan menggunakan kerangka 
PIECES. 
 
Tabel 1  Metode Framework PIECES 
P  ? Dalam penilaian menentukan calon haji 
biaya perusahaan masih manual, yaitu 
menggunakan lembar form penilaian/ 
rekapitulasi, kemudian dilakukan 
perhitungan yang dimasukkan ke dalam 
tabel rekapitulasi, hal ini sering terjadi 
kesalahan saat perhitungan 
I  ? Sulitnya karyawan untuk mengetahui 
informasi tentang haji biaya perusahaan, 
karena masih menggunakan surat edaran 
man HR Area/ BP tentang calon haji 
biaya perusahaan 
E  ? Penggunaan kertas dan tinta: Karena 
masih menggunakan lembar form 
penilaian/ rekapitulasi 
? Penggunaan kertas dan tinta: Karena 
masih menggunakan surat edaran man 
HR Area/ BP 
E  ? Kesalahan perhitungan tersebut akan 
mengakibatkan salah untuk memutuskan 
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calon haji biaya perusahaan. Disamping 
rawan kesalahan, proses ini juga 
memerlukan waktu yang lama, karena 
petugas harus membandingkan atau 
melakukan perankingan nilai bagi setiap 
peserta yang mendaftar haji 
 
 
3.2 Analisis Kebutuhan  
 
Analisis kebutuhan merupakan tahap untuk mendefinisikan kebutuhan dari sistem yang 
dikembangkan. Dalam menganalisis kebutuhan sistem yang akan dikembangkan, peneliti 
melakukan beberapa tahapan, dimulai dengan identifikasi actor, identifikasi use case, 
pemodelan use case, dan skenario/ naratif use case. Adapun Diagram Use prosedur pelaksanaan 
haji biaya perusahaan PT. Pertamina RU III dibawah ini : 
 
Ubah Pengguna
Input Nilai Preferensi
Ubah Nilai Preferensi
Hapus Nilai Preferensi
Input Kriteria
Ubah Kriteria
Hapus Kriteria
Input Peserta
Ubah Peserta
Input Rangking
Ubah Rangking
Hapus Rangking
Laporan Perangkingan
Cetak Laporan Perangkingan (Print)
Jadikan PDF Laporan Perangkingan (Download)
Jadikan Gambar Laporan Perangkingan (View)
Grafik Perangkingan
LOGIN
<<include>>
<<include>>
<<include>>
<<include>>
<<include>>
<<include>>
<<include>>
<<include>>
<<include>>
<<include>>
<<include>>
<<include>>
<<include>>
<<include>>
<<include>>
<<include>>
<<include>>
Hapus Peserta
<<include>>
Input Pengguna
Hapus Pengguna
<<include>>
<<include>>
Junior Officer Analyst 
Industrial Relation
Analyst Industrial 
Relation
 
Gambar 2  Diagram Use Case Perangkingan Haji Biaya Perusahaan 
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3.3   Rancangan Arsitektur Sistem  
 
Rancangan arsitektur sistem yang akan dibangun dapat digambarkan secara sederhana 
melalui gambar dibawah ini. 
 
PC Analyst Industrial Relation PC Junior Officer
Industrial Relation
Smartphone
Analyst Industrial Relation
Smartphone Junior Officer
Industrial Relation
Wi-Fi Atau Koneksi Internet
Portal Pertamina
ServerPrinter PC Pimpinan
LAN
LAN
Koneksi
Koneksi
Koneksi Koneksi
Koneksi
Koneksi Koneksi
Switch
 
Gambar 3  Rancangan Sistem 
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3.4   Activity Diagram  
 
Analyst Industrial Relation Dan 
Junior Officer Industrial Relation Sistem
Klik Link Perangkingan Menampilkan Data Perangkingan
Klik Tombol Tambah Data Menampilkan Halaman Tambah Rangking
Mengisi Data Rangking
Klik Tombol Simpan
Tampil: Berhasil Tambah 
Data! Tambah lagi atau 
lihat semua data.
Klik Link lihat semua data
Mengecek Persyaratan Data
Tampil: 
Pemberitahuan 
Kesalahan
Menyimpan Data Rangking
Benar
Salah
Kembali Ke Halaman Data 
Rangking
 
Gambar 4  Activity Diagram Tambah Rangking 
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3.5   Sequence Diagram  
 
Analyst Industrial Relation Dan
Junior Officer Industrial Relation
Halaman
Beranda
Halaman Tambah 
Rangking
Halaman
Data Perangkingan
1. Klik Link Perangkingan
1.2 Tampil Halaman Data Perangkingan
2. Memilih Tambah
Data
2.2 Tampil Halaman
Tambah Rangking
3. Mengisi Data Rangking
Dan Klik Simpan 3.1 Mengecek
Persyaratan Data
3.2 Berhasil Tambah Data!
Tambah Lagi atau
lihat semua data
4. Klik Link lihat semua data
4.1 Melink Halaman
Data Perangkingan
4.2 Menampilkan Halaman
Data Perangkingan
1.1 Melink Halaman Data Perangkingan
2.1 Melink Halaman
Tambah Rangking
 
Gambar 5  Sequence Diagram Tambah Rangking 
 
3.6   Class Diagram  
 
Class diagram digunakan untuk menjelaskan hubungan antar class dalam sebuah sistem 
yang sedang dibuat dan bagaimana caranya agar mereka saling berkolaborasi untuk mencapai 
sebuah tujuan. Class diagram memiliki 3 area pokok (utama) yaitu : nama, atribut, dan operasi. 
Adapun Class diagram sistem pendukung keputusan penentuan haji bagi karyawan pada PT. 
Pertamina RU III yang dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 
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Gambar 6  Class Diagram Sistem Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Haji Bagi 
Karyawan RU III 
 
 
3.7   Database Diagram  
 
Pembuatan database yang dilakukan untuk menunjang pembuatan sistem pendukung 
keputusan penentuan haji bagi karyawan pada PT. Pertamina RU III adalah 3 tabel yaitu 
spk_saw alternatif, spk_saw kriteria, spk_saw rangking. Adapun gambar database diagram 
penentuan haji bagi karyawan pada PT. Pertamina RU III dapat dilihat pada gambar 4.49 
dibawah ini: 
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Gambar 7  Database Diagram SPK Penentuan Haji Bagi Karyawan Pada PT. Pertamina 
RU III 
 
3.8   Rancangan Antarmuka 
 
 
Gambar 8  Rancangan Antarmuka Tambah Rangking 
 
 
4. KESIMPULAN 
 
 
 Berdasarkan hasil penulisan penelitian yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
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1. Dengan pembuatan database pada website sistem pendukung keputusan ini, data-data yang 
terpisah dapat saling berhubungan (terintegrasi) dan terorganisir dengan baik sehingga dapat 
mempermudah dan mendukung kegiatan karyawan pada penentuan haji bagi karyawan PT. 
Pertamina RU III. 
 
2. Dengan adanya website sistem pendukung keputusan ini, pendataan peserta yang mendaftar 
haji biaya perusahaan akan direkap secara komputerisasi sehingga karyawan dapat mengolah 
data-data peserta yang mendaftar haji biaya perusahaan ke tingkat selanjutnya, sehingga 
terjadinya kekeliruan dapat dihindari. 
 
3. Melalui website sistem pendukung keputusan ini, proses penentuan haji bagi karyawan dapat 
dilakukan secara terkomputerisasi sehingga terjadinya kesalahan dalam penghitungannya 
dapat dihindari. 
 
4. Dengan adanya sistem pendukung keputusan ini, dapat dihasilkan laporan perangkingan dan 
grafik perangkingan untuk penentuan haji bagi karyawan, karena menggunakan sistem 
pendukung keputusan sebagai alat bantu pendukung keputusan pimpinan untuk memutuskan 
karyawan yang sesuai kriteria yang telah ditentukan perusahaan, untuk berangkat haji 
dengan biaya perusahaan. 
 
5. SARAN 
 
 
Adapun saran yang dapat diberikan sehubungan dengan penulisan penelitian ini, baik 
untuk pengembangan selanjutnya ataupun sebagai masukan terhadap pihak PT. Pertamina RU 
III (bagian HR). Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Melakukan back-up data dan pemeliharaan website secara berkala, sebagai tindakan 
pencegahan hilang atau rusaknya dan serta dalam menjaga data-data haji biaya perusahaan 
yang telah dilakukan penentuan. 
2. Akan lebih baik apabila pihak PT. Pertamina RU III (bagian HR) melakukan pelatihan 
terhadap pengguna website sehingga penggunaan website dapat lebih maksimal. 
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